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 Abstrak
 

___________________________________________________________________ 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh diklat, motivasi dan punishment terhadap 

kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat DPRD Banjarnegara.Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan dilakukan selama 1 bulan sejak bulan Januari – Februari 

2020.Tempat penelitian adalah Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Banjarnegara.Populasi 

penelitian adalah Pegawai Negeri Sipil di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Banjarnegara 

dengan jumlah PNS sebanyak 42 orang pada tahun 2020.Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan wawancara, observasi dan kuesioner.Alat analisis yang digunakan adalah 

model regresi linier berganda. Hasil menunjukkan bahwa ketiga variabel yaitu diklat, 

motivasi dan punishment memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Secara bersama-sama, ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja pegawai.Dapat dikatakan pemberian diklat, motivasi dan punishment dapat 

memberikan kelangsungan yang baik terhadap kemajuan pegawai dan lembaga tersebut. 

 

Kata kunci: pendidikan dan pelatihan, motivasi, punishment, kinerja pegawai 

 

Abstract 
________________________________________________________________

 
This research aims to determine the influence of training and education, motivation, and 

punishment to the performance of civil servants in the Secretariat Parliament of the 

Banjarnegara District. This research uses qualitative methods and conducted for one month 

from January – February 2020. The office of the Secretariat Parliament of the Banjarnegara 

District is the location of the research. The population of this research was civil servants at 

The Secretariat Parliament of Banjarnegara District in a total civil servant of 42 people in 

2020. Data collection techniques using interviews, observations, and questionnaires. The 

analysis tool used is a model of multiple linear regression. The results show that the three 

variables that are training and education, motivation, and punishment have a significant 

influence on the employee's performance. Simultaneously, the three variables have a valuable 

effect on the employee's performance. Based on the result of this research, the provision of 

training and education, motivation, and punishment can provide better continuity to the 

progress of the officers and institutions. 

 

Keywords: training and education,motivation, punishment, employee's performance 3-5 

words 

 
 

 



Analisis Pengaruh Pemberian (Rizky Fadilah Fara Fanzhah1, Dinar Melani Hutajulur2) 

2 

 

PENDAHULUAN 

Setiap lembaga atau institusi harus 

menyiapkan strategi untuk menghadapi 

tuntutan pada era global yang semakin ketat 

dengan persaingan.Salah satunnya adalah 

dengan mempersiapkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Peran sumber daya manusia 

sangat penting dalam menentukan keberhasilan 

sebuah instansi atau lembaga.Karenayang 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi dalam 

sebuah instansi adalah sumber daya manusia 

tersebut.Sehingga pencapaian tujuan akan 

lebih mudah apabila memiliki sumber daya 

manusia yang berkualitas. 

Pengembangan sumber daya manusia 

merupakan suatu condition sine qua non, atau 

sesuatu yang tidak dapat dihindarkan dan harus 

terus dilakukan, karena bagaimanapun 

canggihnya sarana dan prasarana organisasi 

tanpa ditunjang oleh sumber daya manusia 

yang berkualitas itu tidak dapat maju dan 

berkembang sehubungan dengan peranan 

manusia yang sangat penting dan strategis 

dalam organisasi termasuk pemerintah 

daerah(Nugraha, 2018). Karena pentingnya 

sumber daya manusia dalam sebuah instansi 

pemerintahan, Pegawai Negeri Sipil dalam hal 

ini memiliki tanggung jawab dan kewajiban 

dalam keberhasilan penyelenggaraan instansi 

pemerintahan dan pembangunan suatu sistem 

administrasi negara. 

Dengan mengharapkan Pegawai 

Negeri Sipil akan menjadi seorang pribadi 

yang berkompeten, setia dan taat terhadap 

pancasila dan UUD 1945, profesional, berdaya 

guna, berhasil guna, berbudi pakerti luhur dan 

juga menyadari peran dan tanggung jawabnya 

sebagai Pegawai Negeri Sipil, abdi masyarakat 

dan abdi negara. Sehingga masyarakat 

menaruh ekspetasi pada PNS agar memberikan 

pelayanan dan kinerja yang maksimal.Pada 

kenyataannya terdapat faktor yang membuat 

kinerja PNS menjadi tidak maksimal seperti 

kurang produktif, tidak efektif dan efisien 

dalam bekerja, indisipliner, kaku (tidak 

dinamis), kurang termotivasiserta perilaku-

perilaku lain yang menyalahi dan melanggar 

peraturan lembaga. 

Hal ini terlihat pada Sekretariat DPRD 

Banjarnegara dalam menjalankan fungsinya 

sebagai lembaga negara.Sekretariat DPRD 

Kabupaten Banjarnegara  merupakan unsur 

pelayanan terhadap DPRD yang dipimpin oleh 

seorang Sekretaris Dewan yang secara teknis 

operasional berkedudukan di bawah dan 

bertanggung jawab kepada pimpinan DPRD. 

Secara administratif bertanggungjawab kepada 

Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dari hasil 

pengamatan peneliti selama kurang lebih satu 

bulan, dalam upaya menjalankan tugas pokok 

dan fungsinya, Sekretariat DPRD Kabupaten 

Banjarnegara  mengalami berbagai hambatan. 

Hambatan tersebut mengenai kuantitas, 

kualitas dan sikap Pegawai Negeri Sipil di 

lembaga tersebut. 

Pegawai memiliki kekakuan dalam 

menjalankan fungsinya sebagai pegawai yang 

seharusnya mengikuti perkembangan jaman 

dalam meningkatkan kualitas pekerjaan.Selain 

itu, tampak pekerjaan pegawai sekretariat 

DPRD cenderung lamban.Padahal lalu lintas 

pekerjaan pada lembaga DPRD sangat padat 

dan membutuhkan penanganan yang 

segera.Hal ini menyebabkan pekerjaan sering 

menumpuk. Hal lain yang sering menjadi 

fenomena adalah kurangnya ketelitian dalam 

bekerja, menyebabkan pekerjaan cenderung 

diulang untuk dikerjakan. Sehingga 

menyebabkan perlambatan yang cukup 

signifikan dalam mengerjakan berbagai tugas-

tugas sekretariat. Selain itu juga, pegawai 

cenderung datang tidak tepat waktu dan selesai 

bekerja tidak sesuai jam pulang kerja.   

Berkaitan dengan beberapa faktor 

yang menyebabkan kinerja pegawai pada 

Sekretariat DPRD Banjarnegara menjadi tidak 

maksimal seperti uraian diatas, diperlukan 

adanya upaya pengendalian baik secara 

preventif maupun represif. Upaya 

pengendalian preventif bisa dilakukan dengan 

menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan 

(diklat). Pendidikan dan pelatihan (diklat) bagi 

para karyawan merupakan suatu kegiatan atau 

usaha yang mempunyai maksud agar karyawan 

dapat memperbaiki dan dapat mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, keahlian serta 

sikap karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan dalam rangka memperbaiki kinerja 

karyawan tersebut (Pojoh, Tewal, & 

Moniharapon, 2014).  

Selain program pendidikan dan 

pelatihan (diklat) tindakan preventif lain yang 

dapat diupayakan melalui aspek psikologi 

individu yaitu dengan memberikan motivasi 

kerja. Dalam konteks bekerja, motivasi 

merupakan salah satu faktor penting dalam 

mendorong pegawai untuk bekerja (Seo, 

Rumampuk, & Potolau, 2020). Karyawan yang 

termotivasi akan berusaha mencapai tujuan 
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yang akhirnya akan berdampak terhadap 

kinerja pegawai tersebut. 

Sedangkan upaya pengendalian yang 

bersifat represif dilakukan dengan upaya 

punishment.Punishment adalah suatu 

konsekuensi yang tidak menyenangkan atau 

tidak diinginkan yang diberikan oleh atasan 

atas suatu perilaku tertentu yang telah 

dilakukan (Pramesti, Sambul, & Rumawas, 

2019). Pemberian punishment sebagai upaya 

represif sangat perlu untuk diterapkan agar 

para pegawai yang melakukan pelanggaran 

peraturan merasa jera dan tidak mengulang 

kesalahan lagi. Dengan upaya penggendalian 

secara preventif dan represif tersebut, 

diharapkan dapat berdampak positif terhadap 

kinerja Pegawai Negeri Sipil.Dari latar 

belakang diatas, maka penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Pengaruh Pemberian Diklat, 
Motivasi dan Punishment Terhadap Kinerja 

Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat DPRD 

Kabupaten Banjarnegara”. 
Adapun penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut : 1. Untuk mengetahui 

pengaruh diklat terhadap kinerja Pegawai 

Negeri Sipil di Sekretariat DPRD 

Banjarnegara; 2. Untuk mengetahui pengaruh 

motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil 

di Sekretariat DPRD Banjarnegara; 3. Untuk 

mengetahui pengaruh punishment terhadap 

kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat 

DPRD Banjarnegara; 4. Untuk mengetahui 

pengaruh diklat, motivasi, dan punishment 

secara bersama-sama terhadap kinerja Pegawai 

Negeri Sipil di Sekretariat DPRD 

Banjarnegara. 

Dari tujuan diatas, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

lembaga atau instansi Sekretariat DPRD 

Banjarnegara maupun instansi lainnya untuk 

menjadi bahan referensi atau masukan dalam 

menunjang kinerja pegawai melalui pemberian 

diklat, motivasi dan punishment. Manfaat bagi 

pegawai untuk mendorong kinerja pegawai 

yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap 

kesejahteraan pegawai tersebut. Manfaat bagi 

peneliti untuk memberikan hasil referensi baru 

mengenai faktor-faktor penunjang kinerja 

pegawai.Serta manfaat dalam menambah 

referensi bagi penelitian selanjutnya dalam 

mengetahui faktor-faktor penunjang kinerja 

pegawai. 

 

 

LANDASAN TEORI 

Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 

Pendidikan merupakan suatu proses 

untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, nilai, 

kecakapan atau keterampilan seseorang dalam 

sebuah organisasi (Hasan, 2018). Sedangkan 

pelatihan merupakan suatu kegiatan yang 

dilaksanakan oleh suatu organisasi atau 

perusahaan untuk meningkatkan kecakapan 

keahlian dan meningkatkan pengetahuan para 

pegawainya guna mencapai tujuan organisasi 

atau perusahaan (Sarwono, Wiyarsih, & 

Isbandini, 2018). Maka pendidikan dan 

pelatihan merupakan sebuah proses 

berkesinambungan yang dirancang untuk 

mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan pegawai secara khusus, sehingga 

dapat mencapai hasil kerja yang 

optimal(Pangestuti, 2019). Sehingga tujuan 

dari pendidikan dan pelatihan adalah untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual dan 

kepribadian pegawai. 

Oleh karena itu setiap organisasi yang 

ingin berkembang harus benar-benar 

memperhatikan pendidikan dan pelatihan 

pegawai sehingga dapat berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja pegawai.Pendidikan dan 

pelatihan juga harus berbasis pada kompetensi, 

dimana pelaksanaan diklat bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi para pegawai sesuai 

dengan beban kerja serta tanggung 

jawabnya.Beberapa penelitian terdahulu yang 

membahas kaitan antara pendidikan dan 

pelatihan terhadap kinerja menyatakan bahwa 

pendidikan dan latihan (diklat) memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai (Husain, 2019; Purnomo, 

Sudana, & Mananda, 2016; Sakti & Mulyadi, 

2015; Suhud, 2017). Berdasarakan hal 

tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H1 : Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara variabel pendidikan dan 

pelatihan terhadap kinerja pegawai. 

Motivasi 

Motivasi adalah suatu energi yang 

bersumber dari dalam diri yang 

membangkitkan, mengarahkan dan 

memberikan kekuatan untuk tetap berada pada 

arah tersebut dalam mencapai tujuan dan 

kinerja tinggi (Setiawan, 2015). Terdapat dua 

faktor-faktor yang mendorong terjadinya 

motivasi yaitu motivasi bersifat ektrinsik dan 

intrinsik(Herianto & Mirsa, 2018). Ekstrinsik 

merupakan motivasi dari luar dan intrinsik 
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merupakan motivasi dari dalam diri.Kedua hal 

tersebut dapat menjadikan seseorang untuk 

lebih berusaha dalam mencapai tujuan. Dengan 

adanya motivasi, setiap individu akan berusaha 

sekuat tenaga untuk mencapai apa yang 

diinginkannya.Fungsi motivasi dalam bekerja 

adalah untuk mendorong pegawai dalam 

mencapai tujuan lembaga atau perusahaan. 

Sehingga hal ini akan memberikan dampak 

terhadap kinerja pegawai tersebut.  

Beberapa penelitian terdahulu yang 

membahas kaitan antara motivasi terhadap 

kinerja pegawai menyatakan bahwa motivasi 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai (Daryanti, Rohanda, 

& Sukaesih, 2013; Pramiana, 2018; Prihono, 

Budiartha, & Astika, 2016; Rakasiwi & 

Sudarti, 2016; Saputri, Fudholi, & Sumarni, 

2014). Berdasarkan hal tersebut, maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

H2 : Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara variabel motivasi terhadap 

kinerja pegawai. 

Punishment 

Punishment (hukuman) adalah balasan 

yang didapatkan akibat melakukan sesuatu 

yang melanggar peraturan tertentu (Febianti, 

2018). Beberapa komponen punishment terdiri 

dari punishment verbal yaitu hukuman berupa 

peringatan dan ancaman dan punishment non 

verbal yaitu hukuman berupa tindakan 

langsung(Sabartiningsih, Muzakki, & Durtam, 

2018). Adapun mekanisme umum bentuk 

punishment tersebut yaitu pemberian 

punishment langsung yang berpengaruh 

terhadap finansial reward karyawan seperti 

pemotongan gaji, tunjangan dan bonus serta 

pemberian punishment tidak langsung 

berpengaruh terhadap finansial reward 

karyawan namun membawa dampak 

psikologis yang nyata seperti dirumahkan, 

tidak diikutkan dalam aktivitas luar kota dan 

tidak lagi diundang dalam rapat-rapat 

perusahaan atau instansi (Kusuma & 

Luturlean, 2018).  

Maka dengan memberlakukan 

punishment dapat memberikan dampak 

terhadap kinerja masing-masing pegawai.Ada 

yang merasa jera sehingga tidak mengulang 

kesalahan dan memperbaiki pekerjaannya agar 

kinerja lebih meningkat.Tetapi ada juga 

pegawai yang tidak jera dan membangkan 

sehingga kinerja pegawai tersebut memburuk. 

Dari beberapa penelitian yang membahas 

mengenai kaitan punishment dan kinerja 

pegawai menyatakan bahwa punishment 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai (Amri, 2019; Astuti, 

Sjahruddin, & Purnomo, 2018; Nugraha, 

Wicaksono, & Wijaya, 2017; Nugroho, 2015; 

Nurhasan & Solehah, 2016). Tetapi ada juga 

penelitian yang menyatakan bahwa 

punishment tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Meyrina, 

2017; Suak, Adolfina, & Uhing, 2017; Tenzin, 

2019; Wasiati, 2018). Dari beberapa penelitian 

diatas, maka dapat dikatakan bahwa masih 

terdapat kontradiksi dalam pelaksanaan 

punishment dalam kaitannya dengan kinerja 

pegawai.Berdasarkan hal tersebut, maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

H3 : Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara variabel punishment 

terhadap kinerja pegawai. 

Kerangka Pemikiran 

Adapun kerangka pemikiran adalah 

suatu diagram ataupun skema yang 

menjelaskan secara garis besar suatu alur 

penelitian berdasarkan teori serta penelitian 

terdahulu yang telah ada. Adapun skema 

tersebut adalah sebagai berikut : 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 
Dari skema diatas, maka penelitian ini 

akan melihat dan mencari tahu berbagai diklat 

yang telah diikuti oleh para pegawai di 

Sekretariat DPRD Banjarnegara kaitannya 

dengan kinerja para pegawai di lembaga 

tersebut. Peneliti juga akan mencari tahu 

berbagai motivasi yang telah diberikan instansi 

maupun motivasi dari dalam diri pegawai itu 

sendiri dengan kaitannya terhadap kinerja 

pegawai tersebut. Kemudian pada variabel 

punishment dengan melihat berbagai hukuman 

yang telah diberikan untuk pegawai dan 

kaitannya dengan kinerja pegawai tersebut. 

Setelah itu, melihat secara bersama-

sama kaitan antara ketiga variabel tersebut 

yaitu diklat, motivasi dan punishment terhadap 

kinerja pegawai di Sekretariat DPRD 

Banjarnegara.Beberapa penelitian sebelumnya 

memiliki hasil yang berbeda-beda dalam 
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menyatakan pengaruh variabel secara bersama-

sama terhadap kinerja pegawai. Menurut 

Agustinah, Agushybana, & Suryawati 

(2020)mengatakan bahwa tidak ada hubungan 

motivasi, pelatihan, lingkungan kerja, reward 

dan punishment, beban kerja serta kompensasi 

secara bersama-sama terhadap kinerja. 

Menurut Handayani (2017) mengatakan bahwa 

pendidikan dan pelatihan, motivasi serta 

lingkungan kerja secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja. Berdasarkan hal tersebut, maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

H4 : Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara variabel pendidikan dan 

pelatihan (diklat), motivasi, dan 

punishmentsecara simultan terhadap kinerja 

pegawai. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan dengan melakukan pengamatan 

terhadap suatu fenomena dan mengumpulkan 

data. Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu 

penelitian yang digunakan untuk memahami 

fenomena mengenai apa yang dialami subjek 

penelitian secara holistic dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata dan bahasa 

dengan memanfaatkan metode ilmiah 

(Irkhamiyati, 2017). Penelitian ini dilakukan 

selama 1 bulan sejak bulan Januari – Februari 

2020.Tempat penelitian adalah Kantor 

Sekretariat DPRD Kabupaten 

Banjarnegara.Subjek dalam penelitian ini 

adalah pegawai Kantor Sekretariat DPRD 

Kabupaten Banjarnegara.Dalam penelitian ini, 

yang menjadi populasi penelitian 

adalahPegawai Negeri Sipil di Kantor 

Sekretariat DPRD Kabupaten Banjarnegara 

dengan jumlah PNS sebanyak 42 orang pada 

tahun 2020.  

Pengambilan banyaknya jumlah 

sampel dilakukan dengan mengambil seluruh 

populasi menjadi sampel. Hal tersebut 

dilakukan dengan pertimbangan bahwa jumlah 

populasi yang tidak terlalu besar. Perhitungan 

sampel menurut Arikunto dalam Sari 

(2017)menyatakan bahwa apabila subjek 

kurang dari 100 orang, lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi.Jadi, penelitian ini 

menerapkan penelitian populasi dengan 

mengambil seluruh PNS Sekretariat DPRD 

Kabupaten Banjarnegara sebagai sampel 

penelitian. 

Instrumen & Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan gabungan 

antara tiga teknik pengumpulan data, yaitu 

teknik wawancara, observasi dan kuesioner. 

Hal tersebut dilakukan agar informasi yang 

diperoleh banyak dan lengkap sehingga 

kedepannya data yang diperoleh akurat dan 

konsisten.Wawancara merupakan metode yang 

digunakan untuk tugas tertentu, mencoba 

untuk memperoleh informasi dan secara lisan 

pembentukan responden, untuk berkomunikasi 

secara langsung. Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data, dimana peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 

yang dilakukan dan juga observasi 

diasumsikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap gejala / 

fenomena yang terlihat pada subjek 

penelitian.Kuesioner/Angket adalah metode 

pengumpulan data penelitian dengan 

menggunakan daftar pertanyaan yang harus di 

jawab oleh responden. 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Pendidikan dan Pelatihan 

(Diklat) sebagai variabel independen yang 

dilambangkan dengan  . Variabel ini 

diukur dengan indikator kuesioner 

mengenai peningkatan keterampilan, 

implementasi diklat, serta evaluasi diklat. 

2. Variabel Motivasi sebagai variabel 

independen yang dilambangkan  dengan . 

Variabel ini diukur dengan indikator 

kuesioner mengenai hubungan dengan 

rekan kerja, kesempatan promosi jabatan 

dan keterbukaan promosi, kesesuaian gaji 

dan kepuasan dalam pemberian bonus, 

reward, tingkat keterlibatan pemecahan 

masalah, kepercayaan atasan dan 

keperdulian terhadap hasil kerja. 

3. Variabel Punishment sebagai variabel 

independen yang dilambangkan dengan  

.Variabel ini diukur dengan indikator 

kuesioner mengenai pemberian hukuman 

ringan atas kesalahan, usaha 

meminimalisir kesalahan, dan upaya 

penerapan hukuman sedang dan berat. 

4. Variabel Kinerja Pegawai sebagai 

variabel dependen yang dilambangkan 

dengan. Variabel ini diukur dengan 

indikator kuesioner mengenai kesesuaian 
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jumlah target dalam bekerja, tingkat 

ketepatan hasil pekerjaan, tingkat 

kemampuan pengoperasian dan 

penggunaan fasilitas, tingkat hubungan 

kerjasama dengan rekan kerja dan tim, 

tingkat ketepatan penyimpulan tugas, 

kesediaan bekerja dengan kepercayaan 

atasan, serta tingkat pemakaian sumber 

daya secara efisien. 

Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian ini menggunakan 

pengukuran variabel “Skala Likert”. Dengan 
cara pengukurannya dengan menghadapkan 

seorang responden pada sebuah pertanyaan 

yang berjumlah 32 pertanyaan. Sejumlah 6 

pertanyaan untuk variabel diklat ( , 12 

pertanyaan untuk variabel motivasi ( , 7 

pertanyaan untuk variabel punishment (  dan 7 

pertanyaan untuk variabel kinerja pegawai ( ). 

Kemudian para rersponden diminta untuk 

memberikan jawaban yang diberi skor 1 

sampai 4, sebagai berikut:  

 Sangat Setuju  : Skor 4 

 Setuju   : Skor 3  

 Kurang Setuju : Skor 2 

 Tidak Setuju  : Skor 1 

Alat Analisis 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan analisis model regresi berganda  

(Multiple Regression Analysis) yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap dependen. Model 

persamaan dalam penelitian ini dirumuskan 

dengan mengikuti model persamaan Mirayanti 

(2015) yaitu sebagai berikut. 𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝜀 
Keterangan : 𝑌  = Kinerja Pegawai 𝛽0  = Konstanta 𝛽1, 𝛽2, 𝛽3 = Koefisien Regresi 𝑋1  = Diklat 𝑋2  = Motivasi 𝑋3  = Punisment 𝜀  = Error term 

Dalam memperoleh persamaan regresi 

BLUE (Best Linier Unbiased Estimator) maka 

diperlukan uji asumsi klasik yaitu normalitas, 

heterokedastisitas, dan multikolinieritas. Uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual mempunyai distribusi normal. Uji 

Heteroskedastisitas berarti varians variabel 

tidak sama untuk semua pengamatan sehingga 

masalah ini tidak boleh ada dalam model 

persamaan yang berarti varians variabel harus 

sama untuk semua pengamatan. Uji 

multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen dengan 

melihat niai VIF atau Tolerance.  

Dalam pengujian hipotesis, uji statistik 

t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan menganggap 

variabel dependen lainnya konstan. Dalam 

menentukan Ho diterima ataupun ditolak yaitu 

jika nilai t_hitung > nilai t_tabel, maka Ho 

ditolak dan sebaliknya. Sedangkan uji statistik 

F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen yaitu dengan 

membandingkan nilai F_hitung dan F_tabel. 

Jika nilai F_hitung > F_tabel, maka Ho ditolak 

dan sebaliknya. Koefisien determinasi 

menjelaskan seberapa besar kemampuan 

semua variabel bebas dalam menjelaskan 

varians dari variabel terikatnya. Nilai koefisien 

determinasi yang kecil dapat menjelaskan 

bahwa variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 

nilai yang dapat digunakan untuk menunjukan 

hubungan serta derajat korelasi antara variabel-

variabel penelitian yang diuji yang sesuai 

dengan hipotesis diatas. Berikut ini adalah 

hasil dari uji analisis statistik yang telah 

dilakukan: 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel Coefficients Std. Error t-statistic Prob. t-stat 

C -1.097 0.511 -2.148 0.038 𝑋1 (Diklat) 0.398 0.186 2.143 0.039 𝑋2 (Motivasi) 0.647 0.140 4.611 0.000 𝑋3 (Punishment) 0.255 0,102 2.509 0.016 

Variabel Dependen : 𝑌 (Kinerja Pegawai) 
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F-statistic 17.922  R-squared 0.586 

Prob. F-stat 0.000  Adj. R-squared 0.553 

Pengujian regresi linier berganda 

digunakan untuk menguji ada tidaknya 

pengaruh variabel independen yaitu variabel 

diklat, variabel motivasi dan variabel 

punishment terhadap variabel dependen yaitu 

variabel kinerja pegawai. Rumus persamaan 

regresi linier berganda yang diperoleh adalah 

sebagai berikut : 𝑌 = −1.097 + 0.398𝑋1 + 0.647𝑋2+ 0.255𝑋3 + 𝜀 
Dari persamaan yang didapatkan 

melalui hasil pengolahan regresi linier 

berganda tersebut dapat dijelaskan bahwa : 

a. Nilai konstantamenunjukan nilai sebesar -

1,097 yang berarti jika variabel bebas 

yaitu Variabel   (Diklat),   (Motivasi), dan   

(Punishment)dalam kondisi tetap atau 

konstan, maka Variabel   (Kinerja 

Pegawai) akan menurun sebesar -1.097. 

b. Nilai koefisien regresi Variabel   (Diklat) 

menunjukan nilai sebesar 0,398 serta 

mempunyai tanda koefisien regresi yang 

positif, yang mengindikasikan adanya 

hasil yang positif antara Variabel   

(Diklat) dengan Variabel   (Kinerja 

Pegawai). Artinya apabilaVariabel   

(Diklat) mengalami peningkatan sebesar 1 

maka Variabel   (Kinerja Pegawai) juga 

akan mengalami peningkatan sebesar 

0,398 dan sebaliknya. 

c. Nilai Koefisien Regresi Variabel   

(Motivasi) menunjukan nilai sebesar 

0,647 serta mempunyai tanda koefisien 

regresi yang positif, yang 

mengindikasikan adanya hasil yang 

positif antara Variabel   (Motivasi)dengan 

Variabel   (Kinerja Pegawai). Artinya 

apabila Variabel   (Motivasi)mengalami 

peningkatan sebesar 1 maka Variabel   

(Kinerja Pegawai) juga akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,647 dan sebaliknya 

d. Nilai Koefisien Regresi Variabel   

(Punishment) menunjukan nilai sebesar 

0,255 serta memiliki tanda koefisien 

regresi positif, yang mengindikasikan 

adanya hasil yang positif antara Variabel   

(Punishment) dengan Variabel   (Kinerja 

Pegawai). Artinya bahwa apabila Variabel   

(Punishment)mengalami kenaikan maka 

sebesar 1 maka  variabel kinerja pegawai 

juga akan mengalami kenaikan sebesar 

0,255 dan sebaliknya. 

Dalam membahas pengujian hipotesis 

secara parsial, berdasarkan tabel di atas, 

dengan menggunakan nilai df=42-3-1=38 

sehingga diperoleh nilai t_tabel sebesar 2.024. 

Untuk nilai t_hitung pada Variabel X_1 

(Diklat) adalah 2.143 > 2.024 dan nilai prob. t-

stat yang dihasilkan dari Variabel X_1 (Diklat) 

adalah 0.039 < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa 

H1 diterima yang berarti ada pengaruh yang 

positif dan signifikan antara variabel 

pendidikan dan pelatihan (diklat) terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh Husain (2019), 

Purnomo, Sudana, & Mananda (2016), Sakti & 

Mulyadi (2015), dan Suhud (2017) yang juga 

menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

Untuk nilai t_hitung pada Variabel 

X_2 (Motivasi) adalah sebesar 4,611 > 2.024 

dan nilai prob. t-stat yang dihasilkan dari 

Variabel X_2 (Motivasi) adalah 0.000 < 0.05. 

Dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang 

berarti ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara variabel motivasi terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh Daryanti, 

Rohanda, & Sukaesih (2013), Pramiana 

(2018), Prihono, Budiartha, & Astika (2016), 

Rakasiwi & Sudarti (2016), dan Saputri, 

Fudholi, & Sumarni (2014) yang juga 

menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

Untuk nilai t_hitung pada Variabel 

X_3 (Punishment) adalah sebesar 2,509 > 

2.024 dan nilai prob. t-stat yang dihasilkan dari 

Variabel X_3 (Punishment) adalah 0.016 < 

0.05. Dapat disimpulkan bahwa H3 diterima 

yang berarti ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara variabel punishment terhadap 

kinerja pegawai. Pada penelitian sebelumnya, 

ada kontradiksi dimana punishment 

berpengaruh signifikan tetapi ada juga yang 

tidak berpengaruh secara signifikan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Amri 

(2019), Astuti, Sjahruddin, & Purnomo (2018), 

Nugraha, Wicaksono, & Wijaya (2017), 

Nugroho (2015), dan Nurhasan & Solehah 

(2016) yang juga menyatakan bahwa 

punishment berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 
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Untuk nilai uji F, diketahui bahwa 

hasil nilai sig. sebesar 0,000 < 0.05. Untuk 

nilai F_tabel adalah sebesar 3,24. Sedangkan 

nilai F_hitung  adalah sebesar 17,922. 

Sehingga 17,922 ˃ 3,24 maka dapat diartikan 

H4 diterima yang berarti ada pengaruh yang 

positif dan signifikan antara variabel 

pendidikan dan pelatihan (diklat), motivasi, 

dan punishment secara simultan terhadap 

kinerja pegawai dan hal ini sejalan dengan 

penelitian Handayani (2017). Untuk nilai 

koefisien determinasi (R^2) adalah sebesar 

0,586 yang berarti bahwa Variabel X_1 

(Diklat), X_2 (Motivasi), dan X_3 

(Punishment) dapat menjelaskan Variabel Y 

(Kinerja Pegawai) sebesar 58,6%. Sedangkan 

sisanya sebesar 41,4% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Uji Asumsi Klasik 

Kolmogorov-Smirnov Test (N=42) 
Coefficients 

(Glejser Test) 
t Sig. Test Statistic 0.103 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 

 C 0.000 1.000 

Collinearity Statistics Tolerance VIF 𝑿𝟏 (Diklat) 0.000 1.000 𝑋1 (Diklat) 0.804 1.244 𝑿𝟐 (Motivasi) 0.000 1.000 𝑋2 (Motivasi) 0.841 1.189 𝑿𝟑 (Punishment) 0.000 1.000 𝑋3 (Punishment) 0.937 1.067 Variabel Dependen : ABS(RES_1) 

Dari hasil uji asumsi klasik yang telah 

dilakukan, dapat dilihat untuk uji normalitas 

diperoleh nilai Asymp.Sig. sebesar 0,200>0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa model 

persamaan memiliki nilai residual yang 

berdistribusi normal. Untuk uji 

heterokedastisitas dengan uji glejser diketahui 

output Coefficients dengan ABS(RES_1) 

berperan sebagai variabel dependen bernilai 

sig.untuk Variabel   (Diklat),   (Motivasi), dan   

(Punishment)sebesar 1,000 ≥ 0,05 yang berarti 
bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

dalam model regresi. Untuk uji 

multikolinearitas, pada tabel Collinearity 

Statistics dapat dilihat nilai Tollerance untuk 

Variabel   (Diklat) sebesar 0,804, Variabel   

(Motivasi)sebesar 0,841dan Variabel   

(Punishment) adalah sebesar 0,937. Ketiga 

nilai tersebut > 0.10maka dapat diartikan 

bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitasdalam model regresi. 

Pengaruh Diklat Terhadap Kinerja Pegawai 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara diklat 

terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat 

DPRD Kabupaten Banjarnegara.Dari hasil 

tersebut ditemukan bahwa sekitar 92 persen 

responden menyatakan setuju bahwa diklat 

baik dari segi dimensi keterampilan maupun 

pengetahuan sangat mendukung hasil kerja 

pegawai.Namun dikarenakan ada hambatan 

seperti keterbatasan anggaran dan adanya 

batasan-batasan yang diterapkan di Kantor 

Sekretariat DPRD Kabupaten Banjarnegara 

menjadikan tidak semua pegawai dapat 

mengikuti diklat setiap tahunnya hanya 

pegawai tertentu yang dianggap mampu untuk 

mengikuti diklat saja yang dapat mengikuti 

diklat tersebut.Padahal semua pegawai 

mengharapkan dilaksanakannya diklat sesuai 

dengan bidang kerja mereka sehingga mereka 

lebih terbantu dalam melaksanakan dan 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 

sesuai tupoksinya. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 

Pegawai 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara motivasi 

terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat 

DPRD Kabupaten Banjarnegara.Dari hasil 

tersebut ditemukan bahwa sekitar 94 persen 

responden menyatakan setuju bahwa 

pemberian motivasi dapat mendukung dan 

meningkatkan hasil kinerja pegawai. Motivasi 

yang diberlakukan baik dari segi gaji, promosi, 

rekan kerja, penghargaan, atasan, reward yang 

diberikan akanmemengaruhi kinerja pegawai 

tersebut. Oleh karena itu, para pegawai 

mengharapkan adanya reward atau 

penghargaan baik berupa materi maupun 

nonmateri atas prestasi atau pekerjaan yang 

telah dilakukan agar lebih termotivasi lagi 

untuk melaksanakan pekerjaannya sesuai 

dengan tupoksi masing-masing pegawai. 

Pengaruh Punishment Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara punishment 

terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat 
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DPRD Kabupaten Banjarnegara.Dari hasil 

tersebut ditemukan bahwa sekitar 97 persen 

responden menyatakan setuju bahwa 

pemberian punishment dapat mendukung dan 

meningkatkan kinerja pegawai. Dengan 

pemberlakuan punishment dari segi peringatan, 

teguran dan sanksi serta peraturan atau tata 

tertib yang diberlakukan di kantortersebut telah 

membuat para pegawai menjadi lebih displin 

dan lebih berhati-hati dalam melaksanakan 

tugas-tugasnya. Pemberian punishment yang 

tepat kepada pegawai akan dapat 

meningkatkan kesadaran mereka agar lebih 

berhati-hati dan tidak mengulangi kesalahan 

yang telah dilakukan sehingga kinerja pegawai 

di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten 

Banjarnegara akan semakin meningkat. 

Dari hasil penelitian diatas,sebuah 

kesimpulan dapat diambil bahwa diklat, 

motivasi dan punishment memiliki hubungan 

dan saling berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri 

Sipil di Kantor Sekretariat DPRD 

Banjarnegara.Hasil penelitian diatas juga 

menegaskan bahwa pentingnya dilakukan 

pendidikan dan pelatihan (diklat) sebagai 

langkah preventif dalam rangka meningkatkan 

kinerja Pegawai Negeri Sipil. Sebagaimana 

pendapat dari penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pentingnya pendidikan dan 

pelatihan (diklat) dalam rangka meningkatkan 

kinerja pegawai karena dengan meningkatnya 

kemampuan dan keterampilan para pegawai, 

dapat meningkatkan produktivitas kerja para 

pegawai yang bersangkutan.  

Begitu juga dengan motivasi, semakin 

baik motivasi yang diterima pegawai, maka 

kinerja pegawai akan semakin meningkat.  

Pada penelitian yang dilakukan ini, motivasi 

dilihat dari sisi penghargaan, lingkungan sosial 

dan kebutuhan fisiologis. Penghargaan baik 

dalam bentuk lisan dari atasan maupun berupa 

reward, berupa diberikannya uang bonus, 

menjadi hal penting yang banyak diharapkan 

oleh Pegawai Negeri Sipil di Kantor 

Sekretariat DPRD Kabupaten Banjarnegara. 

Hubungan yang baik antar rekan kerja dan 

lingkungan kerja yang kondusif juga menjadi 

pendorong bagi para Pegawai Negeri Sipil 

dalam menjalankan pekerjaannya. Oleh karena 

itu, motivasi dalam bentuk apapun sangat 

diperlukan oleh para Pegawai Negeri Sipil di 

Kantor Sekretariat Kabupaten Banjarnegara 

dalam rangka meningkatkan kinerjanya.  

Punishment yang diberlakukan pada 

Pegawai Negeri Sipil di Kantor Sekretariat 

DPRD Kabupaten Banjarnegara yaitu berupa 

teguran, sanksi dan pembinaan disiplin dapat 

meningkatkan kinerja Pegawai Negeri Sipil di 

Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten 

Banjarnegara. Pemberian punishment secara 

tepat kepada pegawai yang melakukan 

kesalahan, akan memberikan efek jera dan 

meningkatkan kesadaran para pegawai untuk 

tidak mengulangi kesalahan yang dilakukan 

sehingga kinerja para pegawai akan semakin 

meningkat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan 

antara Variabel   (Diklat) terhadap 

Variabel   (Kinerja Pegawai) dengan nilai 

koefisien sebesar 0.398. Hal ini berarti 

bahwa peningkatan nilai sebesar 1pada 

Variabel   (Diklat) maka akan 

meningkatkan Variabel   (Kinerja 

Pegawai) sebesar 0.398 dan sebaliknya. 

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan 

antara Variabel   (Motivasi) terhadap 

Variabel   (Kinerja Pegawai) dengan nilai 

koefisien sebesar 0.647. Hal ini berarti 

bahwa peningkatan nilai sebesar 1 pada 

Variabel  (Motivasi) maka akan 

meningkatkan Variabel   (Kinerja 

Pegawai) sebesar 0,647 dan sebaliknya. 

3. Ada pengaruh yang positif dan signifikan 

antara Variabel  (Punishment) terhadap 

Variabel   (Kinerja Pegawai) dengan nilai 

koefisien sebesar 0.255. Hal ini berarti 

bahwa peningkatan nilai sebesar 1 pada 

Variabel   (Punishment)maka  akan 

meningkatkan variabel Variabel   (Kinerja 

Pegawai) sebesar 0,255 dan sebaliknya. 

4. Ada pengaruh yang positif dan signifikan 

antara Variabel   (Diklat),   (Motivasi), 

dan   (Punishment) secara simultan 

terhadap Variabel   (Kinerja Pegawai) 

dengan nilai sig. sebesar 0,000< 0.05 dan 

nilai    sebesar 17,922˃ 3,24.Nilai 

koefisien determinasi ( ) adalah sebesar 

0,586 yang berarti bahwa Variabel   

(Diklat),   (Motivasi), dan   (Punishment) 

dapat menjelaskanVariabel   (Kinerja 

Pegawai) sebesar 58,6%. Sedangkan 

sisanya sebesar 41,4% dijelaskan oleh 
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variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 

penulis memberikan sarana taupun masukan 

sebagai berikut : 

1. Bagi pihak lembaga/instansi Sekretariat 

DPRD Kabupaten Banjarnegara, 

diharapkan dapat menambah pelaksanaan 

diklat dan menambah motivasi secara 

pribadi terhadap para Pegawai Negeri 

Sipil demi menambah kemampuan dan 

kecakapan para pegawai sehingga dapat 

menunjang kinerja yang lebih baik. 

Diharapkanjuga untuk memberikan 

kesempatan yang sama rata dan adil bagi 

setiap pegawai dalam memperoleh 

pendidikan dan pelatihan. Selain itu juga 

mempertahankan sistem punishment yang 

telah diberlakukan saat ini dan semakin 

memperketat pengawasan terhadap 

Pegawai Negeri Sipil. 

2. Bagi Pegawai Negeri Sipil di Kantor 

Sekretariat DPRD Kabupaten 

Banjarnegara dapat lebih memotivasi diri 

sendiri serta meningkatkan kemampuan 

pribadinya untuk mendorong kinerjanya. 

Selain itu, agar mengikuti diklat dengan 

bersungguh-sungguh, menjalankan 

hukuman yang diberikan dengan sebenar-

benarnya, dan lebih memperbaiki diri lagi. 

Sehingga akan meningkatkan kecepatan 

dalam bekerja yang akan berdampak pada 

kinerja Pegawai Negeri Sipil tersebut. 

3. Bagi penelitiselanjutnya,agar penelitian 

ini dapat menjadi sumber referensi. 

Sebaiknya apabila melakukanpenelitian 

mengenai kinerja 

pegawaiagarmenambahkan variabel bebas 

lain yang belum tercakup dalam penelitian 

ini. Serta manfaat dalam menambah 

referensi bagi penelitian selanjutnya 

dalam mengetahui faktor-faktor 

penunjang kinerja pegawai. 
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